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LANDASAN TEORI DAN HASIL PENELITIAN
TERDAHULU

A. Landasan Teori
1. Pendidikan

Secara bahasa “pendidikan” berasal dari kata “didik”
dengan memberikan awalan “pe” dan akhiran “an” yang
memiliki makna “perbuatan”. Dalam bahasa Yunani
pendidikan disebut dengan paedos (anak) dan agoge (saya
membimbing, memimpin) sehingga paedagogos berarti
pergaulan dengan anak-anak. Ini dikarenakan pada zaman
dahulu ada pelayan yang pekerjaannya mengantar dan
menjemput anak-anak berangkt dan pulang sekolah.

Sedangkan menurut istilah dalam pasal 1 angka 1
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana unutk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Menurut lengeveld yang dikutip oleh Ahmad
Syuriansyah berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu
usaha untuk mempengaruhi, melindungi, serta memberikan
bantuan untuk peserta didik agar mampu melaksanakan tugas
hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Tentu saja
perlindungan dan bimbingan vyang diberikan harus
mengandung nilai-nilai luhur yang sesuai dengan hakikat
kemanusiaan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat
tersebut.® Sedangkan menurut tokoh pendidikan Indonesia Ki

! Nur Alam Islamy, Welcome Back Home Schooling, (Bogor: PT
Penerbit IPB Press, 2020), Cet 1., h. 10
? Lembaran Negara Pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional
® Ahmad Syuriansyah, Landasan Pendidikan, (Banjarmasin: Comdes,
2011), Cet 1., h. 1
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Hadjar Dewantara, pendidikan adalah cara kebudayaan yang
dimaksudkan untuk memberikan pembelajaran dalam
perkembangan jiwa raga anak didik agar dalam garis-garis
kodrat pribadinya serta pengaruh-pengaruh lingkungan,
mendapat kemajuan hidup jasmani dan rohani.*

Dari beberapa pengertian tersebut pada dasarnya
tidak ada perbedaan yang begitu signifikan, oleh sebab itu
jika dianalisis secara mendalam hal yang paling ditekankan
dalam pendidikan adalah usaha nyata yang dilakukan oleh
orang yang mempunyai tanggung jawab untuk membangun
masa depan peserta didik.

Pengertian Pendidikan Tauhid

Pembelajaran tauhid terdiri dari 2 suku kata yang
awal merupakan pembelajaran serta yang kedua merupakan
tauhid. Pembelajaran seperti yang dijelaskan diatas
merupakan proses pendidikan secara langsung ataupun tidak
langsung antara seorang ataupun kalangan yang dengan
terencana ataupun tidak disengaja melaksanakan aktivitas
pendidikan, baik di sesuatu ruangan ataupun secara terbuka
buat meningkatkan pengetahuan (konwledge) kepada seorang
yang belum mengerti hendak pembelajaran itu.’; Sedangkan
Tauhid (+~s) secara bahasa ialah "mempersatukan”, yang

berasal dari kata "wahid" (.~) yang berarti “satu".

Sedangkan menurut Muhammad bin Abdul Wahab, tauhid
secara bahasa merupakan “meyakini keesaan Allah atau
menganggap bahwa Dia hanya satu, tidak ada yang lain”.
Menurut Norcholis Madjid kata "tauhid" merupakan derivasi
dari kata “wahhada-yuwahhidu-tauhid” yang arti dasarnya
"satu" atau "esa" (wahada).® Seperti dalam firman Allah

* Henricus Suparlan, Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan
Sumbangannya bagi Pendidikan Indonesia, Jurnal Filsafat, Vol XXV, No 1.,
(2015)., h. 61

® Amos Neolaka dan Grace Amialia, “Landasan Pendidikan “Dasar
Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup”, (Depok: Kencana, 2017),

® Muhammad Fariz Kasyidi, “Pendidikan Keluarga Berbasis Tauhid:
Penelitian tentang Pentingnya Pendidikan Tauhid bagi Keluarga”, (Jakarta:
Daarul Hijrah Technology, 2015), h. 26
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“Dialah Allah, Yang Maha Esa”.
el QAT AN ) Y By )

“Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak
ada Tuhan melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang”.
oAl 56 Aadd) b G T 1,0 Y AT JGs

“Janganlah  kamu  menyembah dua tuhan,
sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka
hendaklah kepada-Ku saja kamu takut”.

Dengan demikian secara bahasa pendidikan tauhid
adalah ilmu yang membahas tentang keesaan Allah.

Sedangkan secara istilah para ahli telah banyak
mengungkapkan pendapat tentang ilmu ini, diantaranya;

Menurut Syeikh Muhammad Abduh, mengemukakan
bahwa pendidikan tauhid merupakan “suatu ilmu yang
membahas tentang wujud Allah, tentang sifat-sifat yang
wajib disifatkan kepada-Nya, sifat sifat yang sama sekali
wajib dilenyapkan daripada-Nya, juga membahas tentang
rasul-rasul-Nya, meyakinkan kerasulan mereka, sifat-sifat
yang boleh ditetapkan kepada mereka dan apa yang terlarang

dinisbatkan kepada mereka™.”

Husain Affandi Al-Jisr, mengemukakan bahwa
pendidikan tauhid ialah “ilmu yang membahas tentang hal-
hal yang menetapkan akidah agama dengan dalil-dalil yang

meyakinkan”.?

" Hadis Purba dan Salamudin, Theologi Islam “llmu Tauhid”, (Medan:
Perdana Mulya Sarana, 2016), h. 3
8 A. Muzammil Alfan Nasrullah, Pengantar IImu Tauhid, (Pamekasan:
Duta Media Publishing, 2019), h. 2
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Menurut Hasbi Ash shiddiqi, ilmu tauhid ialah “ilmu
yang membicarakan tentang cara-cara menetapkan agidah
agama dengan menggunakan dalil-dalil yang
meyakinkan,yaitu dalil-dalil nagli,dalil-dalil aqgli, maupun

dalil-dalil wijdani/ perasaan halus”.’

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa “pendidikan tauhid
berisi alasan-alasan dari akidah keimanan dengan dalil dalil
agliyah dan alasan-alasan yang merupakan penolakan
terhadap golongan bid'ah yang dalam bidang agidah telah
menyimpang dari mazhab salaf dan ahlus sunnah”.*°

M.T Thahir Abdul Mu'in tauhid merupakan “ilmu
yang menyelidiki dan membahas soal yang wajib, mustahil
dan jaiz bagi Allah dan bagi sekalian utusan-Nya juga
mengupas dalil-dalil yang mungkin cocok dengan akal
pikiran sebagai alat bantu untuk membuktikan adanya zat

yang mewujudkan”."!

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan tauhid adalah suatu ilmu yang membahas
tentang ketuhanan Allah ta’ala, baik yang berhubungan
dengan zat-Nya, dengan perbuatan-Nya, maupun yang
berhubungan antara seorang hamba terhadap-Nya. Uraian
yang berhubungan dengan zat-Nya disebut tauhid uluhiyah,
uraian yang berhu bungan dengan perbuatannya disebut
tauhid rububiyah dan uraian yang berhubungan dengan abdi
hamba terhadap-Nya disebut tauhid 'ubudiah.*

3. Macam-Macam Tauhid
Tauhid dibagi menjadi beberapa macam diantaranya:

a. Tauhid Rububiyah

® Latif Mahmud dan Karimullah, llmu Tauhid, (Pamekasan: Duta Media
Publishing, 2018), h. 27

% Hadis Purba dan Salamudin, Theologi Islam “llmu Tauhid”, (Medan:
Perdana Mulya Sarana, 2016), h. 4

1 Hadis Purba dan Salamudin, Theologi Islam “Iimu Tauhid”, (Medan:
Perdana Mulya Sarana, 2016), h. 5

12 Teungku Muhammad Ali Muda, Pengantar Tauhid, (Jakarta: Prenada
Media Grup, 2019), Cet I., h. 1
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Tauhid rububiyah adalah mengesakan Allah
dalam penciptaan dan pengaturan dan bahwasanya Allah
adalah zat yang memberikan rizki, menghidupkan,
mematikan, dan milik-Nyalah kekuasaan langit-langit
dan bumi.”

Tauhid rububiyah adalah menyakini bahwa tidak
ada yang membuat dan mengatur semua makhluk ini
selain Allah, mengesakan dalam pekerjaan-Nya seperti
mencipta, menguasai, mengatur, memberi rizki,
menghidupkan, mematikan, menurunkan hujan dan
semisal itu, maka seorang hamba tidak sempurna
tauhidnya sampai ia mengakuinya termasuk dalam hal ini
keimanan terhadap takdir, baik maupun buruk.'
Sebagaimana dalam firman-Nya
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“Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang dapat
memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi?
Tidak ada Tuhan selain Dia maka mengapakah kamu
berpaling (dari ketauhidan)” (QS. Fatir: 3)

Ayat  ini mengharuskan pengkhususan
penciptaan makhluk bagi Allah, karena bentuknya yang
berupa kalimat tanya, yang memberikan makna
pembatasan. Tentang disebutkannya penetapan pencipta
selain Allah, seperti firman-Nya, "Maka Mahasucilah
Allah, yang paling baik di antara para pencipta", begitu
pula seperti sabda Rasulullah Saw tentang orang-orang
yang membuat gambar, lalu dikatakan ke pada mereka,
"Hidupkanlah apa yang kalian ciptakan™, maka ini bukan
penciptaan yang hakiki, bukan mengadakan setelah tidak

3 Nurwan Darmawan, Mengenal Tauhid dan Macam-macamnya, (TK:
Abu Muslim, 2020), h. 2
 Ryan Nuryadin, Teologi Untuk Pendidikan Islam, (Yogyakarta: K-
Media, 2015), h. 103
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ada, tapi itu berarti mengubah atau mengalihkan dari satu
keadaan ke keadaan lain, dan itu pun tidak menyeluruh,
tapi terbatas menurut kemampuan manusia, terbatas pada
penglihatan (scope) yang sempit serta tidak menafikan
perkataan kami: pengesaan Allah dalam mencipta.®
Pengesaan Allah dalam kepemilikan, artinya kita yakin
bahwa tidak ada yang memiliki makhluk kecuali yang
menciptakan mereka, sebagaimana firmannya

5 5ot 98 e Ay o¥Tg opandt Gl g

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi,
dan Allah Maha Perkasa atas segala sesuatu”. (QS. Al-
Imran: 189)
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“Siapakah  yang di  tangan-Nya berada
kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia melindungi,
tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya,
Jika kamu mengetahui? ” (QS. Al-Mu’minun: 88)

Adapun pengesaan Allah dalam masalah
pengurusan dan pengaturan artinya keyakinan bahwa
tidak ada yang mampu mengurus alam semesta ini
kecuali Allah semata,*® sebagaimana firman-Nya
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** Muhammad Al-Utsaimin , Al-Qaulul Mufid “ala Kitabit Tauhid, Terj.,
Asmuni, Syarah Kitab Tauhid (Jakarta: PT Darul Falah, 2006), Juz 2, Cet I., h.
xviil

1 Muhammad Al-Utsaimin , Al-Qaulul Mufid ‘ala Kitabit Tauhid,
Terj., Asmuni, Syarah Kitab Tauhid (Jakarta: PT Darul Falah, 2006), Juz 2, Cet
I., h. xviii
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“Katakanlah Siapakah yang memberi rezeki
kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang
kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
siapakah yang mengatur segala urusan? Maka mereka
akan menjawab: Allah Maka katakanlah Mangapa kamu
tidak bertakwa kepada-Nya)?" (QS. Yunus: 31)

i l,,,&_,‘., P 2 %0
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“Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan
kamu vyang sebenarnya; maka tidak ada sesudah
kebenaran itu, melainkan kesesatan maka bagaimanakah
kamu dipalingkan (dari kebenaran) ?” (QS. Yunus: 32)

Sedangkan pengaturan manusia terbatas hanya
terhadap hal-hal dibawah tangannya dan terbatas pada
hal-hal yang diizinkan baginya menurut syari’at. Jenis
tauhid ini tidak ditentang orang-orang musyrik yang
kepada merekalah rasulullah Saw diutus, bahkan mereka
mengakui hal itu, sebagaimana Allah berfirman;

AR HERAN RN RO LA SR E

A
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“Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada
mereka Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?
niscaya mereka akan menjawab Semuanya diciptakan
oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”. (QS.
Az-Zukhruf: 9)

Mereka mengakui bahwa Allahlah yang
mengatur segala urusan dan ditangan-Nyalah kerajaan
langit dan bumi. Tak seorang pun dari bani Adam
mangingkari hal ini, tidak dengan cara pengguran
maupun penyekutuan, kecuali orang semacam Fir’aun
yang menginkari tauhid rububiyyah secara pengguguran
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karena kesombongan.'” Firman Allah mengisahkan
dirinya,

“(Seraya) berkata Akulah tuhanmu yang paling
tinggi”. (QS. An-Naziat: 24)

386 548 ] 52 o cdle LT G308 UG5
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“Dan berkata Fir'aun Hai pembesar kaumku,
aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku”. (QS.
Al-Qashas: 38)

Ini merupakan kesombongan dari Fir’aun, karena
dia melihat tuhan adalah selain Allah, sebagaimana
firman-Nya

Cas” Saile \5)&5&&?_@“&”’ \L@_MM \jus\j,\»’ =
it e O

“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman
dan kesombongan (mereka) padahal hati mereka
meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa
kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan”. (QS.
An-Naml: 14)

Allah berfirman tentang Musa, ketika beliau
berdialog dengan Fir’aun,

Y Muhammad Al-Utsaimin, Al-Qaulul Mufid ‘ala Kitabit Tauhid, Terj.,
Asmuni, Syarah Kitab Tauhid (Jakarta: PT Darul Falah, 2006), Juz 2, Cet I., h.
Xix
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“Musa menjawab Sesungguhnya kamu telah
mengetahui, bahwa tiada yang menurunkan mukjizat-
mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan
bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan sesungguhnya
aku mengira kamu, hai Fir'aun, seorang yang akan
binasa". (QS. Al-Isra’: 102)

Tapi sebenarnya jauh didalam hatinya, Fir’aun
mengakui bahwa tuhan adalah Allah ‘azza wa jalla.™®
Dalam menetapkan tauhid rububiyah, Ilbn Taimiyah
menggunakan manhaj wijdani atau metode fitri, bahwa
manusia secara fitrah mengakui bahwa Allah adalah
penciptanya (al-khaliq) lebih dahulu dan kemudian
mengakui hanya Dialah yang berhak untuk disembah (al-
ma’bud), hal demikian bisa terjadi dikarenakan jiwa
manusia sangat memerlukan dan mengharapkan adanya
zat yang mampu melindungi dan menjadi tempat
sandaran dirinya ketika menghadapi musibah-musibah.*

Pengetahuan fitrah ini telah tertanam pada setiap
jiwa orang mukmin dan orang kafir. Fitrah inilah yang
dinyatakan oleh Rasulullah dalam sabdanya:

P
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8 Muhammad Al-Utsaimin, Al-Qaulul Mufid ‘ala Kitabit Tauhid, Terj.,
Asmuni, Syarah Kitab Tauhid (Jakarta: PT Darul Falah, 2006), Juz 2, Cet I., h.
Xix

¥ Muhammad Hambal, Pendidikan Tauhid dan Urgensinya Bagi
Kehidupan Muslim, Jurnal Pendidikan Islam Vol 9 No 1, (2020), h. 25
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Rafi' telah menceritakan kepada kami 'Abdurrazzaq
telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Hammam
bin Munabbih dia berkata; ini adalah apa yang telah
diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam -lalu dia
menyebutkan beberapa Hadis di antaranya; - Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Tidaklah seorang
bayi yang dilahirkan melainkan dalam keadaan fitrah
ini, maka bapaknyalah yang menjadikannya Yahudi, atau
Nasrani, sebagaimana mereka mendapatkan unta yang
lahir, akankah mereka mendapatkan padanya cacat,
sehingga kalianlah yang membuatnya cacat? para
sahabat bertanya Bagaimana pendapat anda dengan
seorang anak kecil yang meninggal? Beliau menjawab:

Allah lebih tahu dengan apa yang mereka kerjakan ”.%°

b. Tauhid Uluhiyyah

Tauhid uluhiyyah merupakan bagian yang sangat
penting dari akidah mukmin, sebab tauhid ini adalah
buah dari tauhid rububiyyah dan tauhid asma’ wa sifat.
Tanpa tauhid uluhiyah, maka tauhid rububiyyah dan
tauhid asma’ wa sifat kehilangan makna dan faedahnya,
sebab tauhid rububiyyah itu membahas seputar mengenal
Allah dan ketuhanan-Nya serta meniadakan sekutu bagi-
Nya, sedangkan tauhid asma’ wa sifat membahas seputar
penetapan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya dan juga
meniadakan sekutu bagi-Nya dalam nam-nama-Nya,

Phttps://islamweb.net/ar/library/index.php?page=bookcontents&ID=12
43&idfrom=7783&idto=7797&flag=0&bk no=53&ayano=0&surano=0&bookh
ad=0 Diakses pada tanggal 03/11/2020 03.15
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https://islamweb.net/ar/library/index.php?page=bookcontents&ID=1243&idfrom=7783&idto=7797&flag=0&bk_no=53&ayano=0&surano=0&bookhad=0
https://islamweb.net/ar/library/index.php?page=bookcontents&ID=1243&idfrom=7783&idto=7797&flag=0&bk_no=53&ayano=0&surano=0&bookhad=0

tidak menyerupakan-Nya atau menghilangkan sifat-sifat-
Nya.?

Tauhid uluhiyah adalah mengesakan segala
ibadah kepada Allah ta'ala seperti shalat, zakat, puasa,
haji, berkurban, bernazar, takut, harapan, tawakal,
kecintaan, keseganan, doa dan ibadah-ibadah lainnya
yang harus ditujukan hanya kepada Allah semata.
Barangsiapa yang menujukan ibadahnya kepada selain
Allah maka dia telah musyrik.?

Tauhid uluhiyyah ini merupakan hak Allah yang
menjadi kewajiban bagi setiap hamba-Nya, dimana
mereka harus beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.
Sebagaimana hal ini disinyalir dalam hadits sahih yang
diriwayatkan oleh Mu’adz dari Rasulullah, seraya beliau
bersabda: “apakah kamu tahu hak Allah atas hamba-
hamba-Nya ? Mu'adz berkata: aku menjawab: “Allah
dan rasul-Nya lebih mengetahui”, lalu rasulullah
bersabda: “hak Allah atas hamba-hamba-Nya adalah
keharusan  mereka menyembah-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Apakah
kamu tahu apa hak hamba-hamba atas Allah seandainya
mereka mengerjakan hal tersebut diatas ?”, Mu’adz
berkata: “aku menjawab: Allah dan rasul-Nya lebih
mengetahui”, lalu rasulullah bersabda: “hak mereka
adalah Allah tidak akan menyiksa mereka”.*®

Selain hak Allah atas hamba-Nya tauhid
uluhiyyah juga merupakan sarana terpautnya hati
manusia kepada Allah yang berlandaskan tiga pilar,
yaitu: hubb (cinta), khauf (takut), dan raja’ (harapan).
Sebagian salaf berkata, “siapa yang menyembah Allah
dengan rasa hubb (cinta) saja maka ia zindiq, siapa

21 Abu Bakar Al-Jaziri, ‘Agidah Al-Mukmin, Terj., Asmuni Solihan
Zamakhsyari, Akidah Mukmin, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), h. 83
“2 Sa’id bin Musfir Al-Qahthani, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailaini, (Jakarta: Darul Falah, 2003), h. 90
" Abdur Razzaq Ma’asy, Al Jahl bi Masail Al I'tiqad wa Hukmuhu,
Terj., Asep Saifullah FM, Mengupas Kebodohan dalam Agidah, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2001), h. 176
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menyembah-Nya dengan raja’ (harapan) saja maka ia
adalah murji’ dan siapa menyembah-Nya hanya dengan
khauf (takut) saja, maka ia adalah harury, dan siapa
menyembah-Nya dengan hubb, khauf, dan raja’ maka ia
adalah mukmuin muwahhid”.?* Sebagaimana firman-Nya

“Katakanlah  sesungguhnya  sembahyangku,
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah)". (QS. Al-An’am: 162-163)

Diantara amal perbuatan hati yang sangat
penting dan mempresentasikan kesempurnaan tauhid ini
berdasarkan firman diatas adalah keridhaan, dimana
keridhaan tersebut tebagi menjadi tiga macam yang
mencakup (tauhid uluhiyyah) secara keseluruhan®, yaitu:

1) Ridha mengakui Allah sebagai tuhan dengan tidak
menyekutukan-Nya dan mendekatkan diri kepada-
Nya, dalam mengakui ketuhanan-Nya, dan dalam
beribadah kepada-Nya, sebagimana hal ini disinyalir
dalam firman Allah
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?* Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, At-Tauhid Lish Shaffil
Awwal Al-Ali, Terj., Agus Hasan Basori, Kitab Tauhid, (Jakarta: Darul Haq,

* Abdur Razzaq Ma’asy, Al Jahl bi Masail Al I'tiqad wa Hukmuhu,
Terj., Asep Saifullah FM, Mengupas Kebodohan dalam Agidah, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2001), h. 178
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3)

“Katakanlah Apakah aku akan mencari
Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi
segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya
sendiri dan seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain. Kemudian kepada
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-
Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan”.(QS.
Al-An’am: 164)

Ridha mengakui Allah sebagai hakim dengan tidak
menyekutukan-Nya dalam menjalankan syari’at dan
ketaatan. Sebagaimana hal ini ditegaskan oleh Allah
dalam firman-Nya
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“Maka patutkah aku mencari hakim selain
daripada Allah, padahal Dialah yang telah
menurunkan kitab (Al Quran) kepadamu dengan
terperinci? Orang-orang yang telah Kami datangkan
kitab kepada mereka, mereka mengetahui bahwa Al
Quran itu diturunkan dari Tuhanmu dengan
sebenarnya. Maka janganlah kamu sekali-kali
termasuk orang yang ragu-ragu”. (QS. Al-An’am:
114)

Ridha mengakui Allah sebagai pelindung (penolong)
dengan tidak menyekutukan-Nya dalam mencintai
dan menjadikan-Nya sebagai penolong sebagimana
hal ini disinyalir oleh Allah dalam firman-Nya
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“Katakanlah Apakah akan aku jadikan
pelindung selain dari Allah yang menjadikan langit
dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak
memberi makan? Katakanlah Sesungguhnya aku
diperintah supaya aku menjadi orang yang pertama
kali menyerah diri (kepada Allah), dan jangan
sekali-kali kamu masuk golongan orang musyrik”.
(QS. Al-An’am: 14)

c. Tauhid Asma’ Wa Sifat

Tauhid asma’ wa sifat adalah mengesakan Allah
dengan cara menetapkan nama-nama dan sifat-sifat bagi-
Nya yang ditetapkan sendiri oleh-Nya atau yang
disebutkan oleh rasul-Nya, tanpa menggambarkan atau
mengilustrasikan (takyif), menyamakan atau
menyerupakan dengan makhluk (tamtsil/tasybih), tanpa
menyimpangkan makna (tahrif), dan bahkan tanpa
menolak/mengabaikan nama atau sifat (ta'thil) tersebut.”®

Allah telah memperkenalkan diri-Nya kepada
hamba-hamba-Nya dengan memberitahukan nama-nama-
Nya yang paling indah dan sifat-sifat-Nya yang paling
mulia. Semua itu disebutkan dalam kitab-Nya dan
sunnah rasul-Nya. Hal ini disebabkan karena nama-nama
yang terbaik dan sifat-sifat Allah memilki daya pengaruh
dan membekas dalam hati seorang hamba yang
mengetahuinya, hingga seorang hamba tersebut selalu
merasa terawasi dalam segala aspek kehidupannya.”’

Seperti  ketika Allah menamakan diri-Nya
dengan al-hayyu al-gayyum (zat yang hidup kekal lagi
terus menerus), maka kita harus beriman bahwa al-hayyu
adalah salah satu dari nama Allah yang harus kita imani.
Sifat yang terkandung dalam nama ini adalah bahwa
Allah mempunyai sifat yaitu maha hidup sempurna yang
tidak didahului dengan ketiadaan dan tidak akan
mengalami kehancuran. Allah juga menamai diri-Nya

% Abd. Mugit, Potret Kompetensi Dasar Santri, (Malang: Polinema
Press, 2018), h. 45
°7 Siti Aesyah, Mengenal Allah Melalui Sifat-Sifat-Nya, (Semarang: PT
Bengawan Ilmu, 2009), h. iii
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dengan as-sami' (maha mendengar), maka kita harus
beriman bahwa as-sami' merupakan salah satu nama
Allah dan maha mendengar merupakan salah satu sifat
dari sifat-sifat-Nya. Dengan demikian dia mendengar dan
itulah hukum yang dikandung oleh nama dan sifat itu,
karena maha mendengar tanpa pendengaran atau
pendengaran tanpa mengetahui yang didengar merupakan
perkara muhal dan tidak mungkin.?®

Sesungguhnya Allah mencela orang-orang yang
mengingkari nama-nama dan ayat-ayat-Nya seperti yang
difirmankan

=

2 E

i Lo

N R BT T I (AN - At S S

3 /~)j@ e | bj)j Lmo)&.bb &‘ VSN A
FR i g

S )/’/nf'/ A ' .‘—/-)5
(20 Oslens 196 L Gy catall

“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul
husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan
terhadap apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. Al-
A’raf: 180)

Kemudian firman Allah

- z & = z, 7
| " R &R RN A TR IR &
G (e el Lo 03 N Lanle 1 g pdll o
P . _
S R ¢ £ & _

,e/‘/’ﬂl”,“’-‘,_), v « P i

& P P
() e 05l Loy st

“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari
ayat-ayat Kami, mereka tidak tersembunyi dari Kami

?® Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Tuntunan Tanya-Jawab Akidah,
Shalat, Zakat Puasa dan Haji, (Jakarta: Darul Falah, 2019), h. 8
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Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam
neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang
dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Perbuatlah apa
yang kamu kehendaki Sesungguhnya Dia Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan”. (QS. Fussilat: 40)

4, Manfaat Tauhid

Tauhid merupakan perintah paling dasar dan utama
yang Allah wajibkan kepada hamba-Nya, hal ini tentu saja
akan memberikan pengaruh positif baik dikehidupan dunia
terlebih lagi dikehidupan akhirat, diantara manfaat-manfaat
tersebut diantaranya®*:

a. Orang yang bertauhid kepada Allah akan dihapus
dosanya. Dalilnya adalah sabda rasulullah dalam sebuah
hadits qudsi,
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“Dari Anas bin Malik, ia berkata, aku
mendengar rasulullah bersabda, Allah yang maha suci
dan maha tinggi berfirman “Wahai bani Adam”,
seandainya engkau datang kepadaku dengan dosa
sepenuh bumi, sedangkan engkau ketika mati tidak
menyekutukan Aku sedikitpun juga, pasti aku akan
berikan kepadamu ampunan sepenuh bumi pula,”

? Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Prinsip Dasar Islam menurut Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang Sahih, (Bogor: Pustaka At-Taqwa, 2006), 65-71
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b. Orang yang bertauhid kepada Allah akan mendapatkan
petunjuk yang sempurna, dan kelak diakhirat akan
mendapatkan keamanan, Allah berfirman
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“Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman
(syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (QS. Al-An’am: 82)

c. Orang yang bertauhid kepada Allah akan dihilangkan
kesulitan dan kesedihannya didunia dan akhirat,
sebagaimana firman Allah
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“Apabila  mereka telah mendekati  akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau
lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah
yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya Sesungguhnya Allah
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melaksanakan ~ urusan  yang (dikehendaki)Nya.
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi
tiap-tiap sesuatu”. (QS. Ath-Thalag: 2-3)

Orang yang mentauhidkan Allah, maka Allah akan
menjadikan dalam hatinya rasa cinta kepada iman dan
Allah akan menjadikan didalamnya rasa benci kepada
kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan, sebagaimana
firman Allah
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“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu
ada Rasulullah. Kalau ia menuruti kemauanmu dalam
beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada
keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam
hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran,
kefasikan, dan kedurhakaan Mereka itulah orang-orang
yang mengikuti jalan yang lurus”, (QS. Al-Hujurat: 7)

Orang yang bertauhid kepada Allah dijamin masuk
surga, rasulullah bersabda:
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“Barang siapa yang meninggal dan dia
mengetahui (mengilmui) bahwa tiada sesembahan yang
berhak disembah kecuali Allah niscaya pasti masuk
surga”.

Orang yang bertauhid akan diberikan oleh Allah
kemenangan, pertolongan, kejayaan dan kemuliaan,
Allah berfirman
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“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan
meneguhkan kedudukanmu”. (QS. Muhammad: 7)
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang
yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-
amal yang salenh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana
Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka,
dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,
sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman
sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan
barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka
mereka itulah orang-orang yang fasik”. (QS. An-Nur:
55)

Orang yang bertauhid kepada Allah akan diberikan
kehidupan yang baik, Allah berfirman

“‘N muﬁyﬁjw\j\;buﬁwwa/
Oslats 98U el k2l Ll i

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan
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Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang

lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (QS.
An-Nahl: 97)

h. Mendapat rasa aman. Orang yang tidak bertauhid selalu
was-was dalam ketakutan, tidak tenang. Mereka takut
pada hari sial, atau punya anak lebih dari dua, takut
hartanya lenyap dan sebaginya.

i. Tauhid merupakan penentu diterima atau ditolaknya
amal seseorang. Orang yang beramal tapi tidak sempurna
tauhidnya, misalnya riya’, tidak ikhlas, niscaya amalnya
akan menjadi bumerang baginya, bukan mendatangkan
kebahagiaan baik itu berupa shalat, zakat, shadagah,
puasa, haji dan ibadah lainnya, tapi justru akan
menghapus amalnya.

j. Dengan tauhid, Allah akan melindungi orang-orang yang
beriman dari keburukan-keburukan dunia maupun
keburukan akhirat dan dengan berdzikir kepada-Nya,
Allah mengkaruniakan kepada mereka kehidupan yang
baik dan rasa tentram kepada-Nya.*

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka ini merupakan uraian mengenai beberapa
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan masalah
yang sejenis yang ada relevansinya dengan judul penelitian ini,
serta sebagai salah satu kebutuhan yang berguna untuk
memberikan kejelasan dan batasan pemahaman tentang informasi
yang akan diteliti. Penelitian tentang “pendidikan tauhid lewat
pandangan tokoh” memang bukanlah hal baru untuk dikaji,
namun menurut penelusuran yang dilakukan penulis selama ini
belum menemukan karya yang spesifik mengkaji tentang
pendidikan tauhid melalui pandangan KH. Ahmad Haris
Shodagoh dalam Tafsir Al-ltgan, akan tetapi ada beberapa karya
skripsi yang membahas tema terkait diantaranya:

Pertama, skripsi yang berjudul, “(Persepsi Jama’ah
Terhadap Materi Dakwah KH. Haris Shodagoh dalam Pengajian

% Abdul Rahman As Sa’dy, dkk, Benteng Tauhid, (Jakarta: Pustaka
Imam Abu Hanifah, 2008), h. 83
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Ahad Pagi di Pondok Pesantren Al-ltqon Bugen Tlogosari
Pedurungan Semarang)” karya Fikri Musthofa mahasiswa
fakultas ilmu agama Islam Universitas Sultan Agung. Hasil akhir
dari “penelitian tersebut tidak semua dakwah yang disampaikan
dengan cara tradisional tidak diminati oleh mad’u, yang
terpenting dalam dakwah adalah bagaimana da’i menyampaikan
materi dan penggunaan bahasa yang digunakan agar dapat
diserap dengan baik oleh mad’u Pengajian Ahad pagi yang masih
menggunakan cara tradisional (sistem bandungan) yaitu dengan
menyimak dan memaknai kitab yang dikaji kemudian
memberikan penjelasan, menjadi salah satu bukti bahwa yang
dibutuhkan oleh mad’u bukan hanya media yang menarik
(canggih) Tetapi mad’u membutuhkan setiap penjelasan yang

dapat memberikan pemahaman”.*

Kedua, skripsi yang berjudul, “Peran Dakwah KH.
Ahmad Haris Shodaqoh di Kota Semarang”, karya Mochamad
Irvan Maulana mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi
Universitas Islam Negeri Walisongo. Hasil akhir dari penelitian
tersebut ialah “Peran dakwah KH. Ahmad Haris Shodaqoh di
Kota Semarang mencakup beberapa hal, yaitu pondok pesantren
Al-Itgon, majelis taklim ahad pagi, Penasehat Yayasan Al-
Wathoniyyah, Pengambilan  kebijakan  Partai  Persatuan
Pembangunan, peran dakwahnya adalah ikut serta dalam partai,
sosialisasi politik dan rekruitmen politik dengan memberikan
saran, tausiyah (pesan moral), Da’i KBIH NU Kota Semarang
Sedangkan faktor pendukung, adalah memiliki ilmu yang
memadai, memiliki pribadi yang baik, profesional, adanya niat
dan kesungguhan, dukungan keluarga dan masyarakat. Faktor
penghambat adalah terbatasnya waktu yang padat, dari faktor
keluarga terkadang masih disibukkan dengan urusan keluarga,
dan kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya ilmu

2
pengetahuan agama”.?

*! Fikri Musthofa, “Persepsi Jama'ah Terhadap Materi Dakwah KH

Haris Shodaqoh dalam Pengajian Ahad Pagi di Pondok Pesantren Al-Itqon
Bugen Tlogosari Pedurungan Semarang” (Universitas Sultan Agung: Semarang,

% Mochamad Irvan Maulana “Peran Dakwah KH. Ahmad Haris

Shodaqoh di Kota Semarang”, (Universitas Islam Negeri Walisongo: Semarang,
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Ketiga, skripsi yang berjudul, “Peran KH Ahmad Haris
Shodagoh Dalam Pembentukan Kepribadian Muslim Jamaahnya
Di Gugen Tlogosari Wetan Kecamatan Pedurungan Semarang
(Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al Itqon)” karya Ni’am
‘Ubaidillah mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi
Universitas Islam Negeri Walisongo. Hasil akhir dari penelitian
tersebut adalah “Peran KH. Ahmad Haris Shodaqoh dalam proses
pembentukan kepribadian muslim jamaahnya di pondok
pesantren Al Itgon adalah melalui pendekatan-pendekatan
spiritual keagamaan yang meliputi agidah, akhlak dan syariah
Sedangkan peran di Majelis taklim Ahad pagi dengan cara
penghayatan, pendalaman dan pengamalan ajaran-ajaran agama
Islam menuju akhlakul karimah Dan peran beliau dalam yayasan
Al-Wathoniyyah adalah pada pendidikan dan pengajaran dengan
menekankan proses kegiatan belajar mengajar. Pembentukan
kepribadian ini berfungsi untuk penguatan iman, beragidah serta
berakhlak mulia”.*®

Keempat, jurnal yang berjudul “Peran Politik Kiai dalam
Proses Politik Di Partai Politik (Studi Kasus Peran KH. A. Haris
Shodaqgoh di Partai Persatuan Pembangunan)”, karya Ulin Nuha
mahasiswa Universirtas Diponegoro. Kesimpulan dari jurnal ini
adalah “pertama Peran politik KH. Haris Shodagoh memilki
prinsip hanya satu hal yaitu, dalam konsep amar ma ruf nahi
munkar dengan memberikan pesan moral, nasihat (tausiyah)
kepada para pengurus harian partai PPP dan anggota DPRD, baik
ditingkat provinsi maupun kabupaten/kota Kedua, Dalam
Pandangan Santri, Masyarakat dan Tokoh Masyarakat, secara
umum hampir sama, yaitu bahwa beliau adalah sosok kiai yang
sabar, santun, tawadlu dengan siapa saja, serta pakaian dan

penampilannya yang sederhana” >

Berdasarkan atas tinjauan pustaka di atas, maka penulis
menganggap bahwa beberapa skripsi diatas tentu berbeda dari

* Ni’am ‘Ubaidillah, “Peran KH Ahmad Haris Shodagoh Dalam
Pembentukan Kepribadian Muslim Jamaahnya Di Gugen Tlogosari Wetan
Kecamatan Pedurungan Semarang : Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al
Itqon”’, (Universitas Islam Negeri Walisongo: Semarang, 2008)

% Ulin Nuha, “Peran Politik Kiai dalam Proses Politik Di Partai
Politik: ~ Studi Kasus Peran KH. A. Haris Shodagoh di Partai
PersatuanPembangunan” ,(https://ejournal.undip.ac.id/index.php/politika/article/
view/4857/4404, Diakses pada 15 Oktober 2020, 02:17)
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penelitian skripsi ini. Penelitian terdahulu menurut penulis hanya
menitik beratkan pada peran dakwah KH. Ahmad Haris
Shodagoh dimasyarakat dan perannya dalam lingkungan partai,
belum ada yang membahas secara spesifik tentang pendidikan
tauhid melalui penafsiran KH. Ahmad Kharis Shodagoh dalam
tafsirnya (Tafsir Al-ltgan).

C. Kerangka Berfikir

Tafsir Al-Itqan karya KH.
Ahmad Haris Shodaqoh

l

Pengumpulan Data

~

(Dokumentasi)

h 4

Analisis Data

(Content Analisis)
J

|
|
/

Teori Pendidikan Pendidikan Tauhid dalam
) Tafsir Al-Itqan karya KH.
Tauhid Ahmad Haris Shodaqoh

*

Deskriptif-Analisis ]

4

KESIMPULAN

1. Pendidikan Tauhid dalam Tafsir Al-Itqan karya
KH. Ahmad Haris Shodaqoh.

2. Relevansi Pendidikan Tauhid dalam Tafsir Al-Itqan
karya KH. Ahmad Haris Shodagoh dengan konteks
saat ini.
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Adapun maksud bagan kerangka berpikir tersebut adalah
sebagai berikut:

1.

2.

Penulis membaca Tafsir Al-ltgan karya KH. Ahmad
Haris Shodagoh dan memahami isi tafsir tersebut.
Bersamaan dengan kegiatan membaca, penulis juga
mengumpulkan dan mencatat data (kata kunci atau
kalimat berupa kutipan-kutipan dialog-dialog tokoh,
tuturan  ekspresif ~ maupun  deskriptif  yang
menunjukkan  makna atau unsur nilai-nilai
pendidikan tauhid beserta relevansinya.

Penulis membuat kriteria-kriteria atau kategori
tertentu untuk menggolongkan data-data yang telah
ditemukan.

Penulis mulai menempatkan data  atau
mengklasifikasi data berdasarkan kategori tertentu.
Penulis menginterpretasikan data hasil klasifikasi
dalam bentuk deskripsi, mencoba setepat mungkin
mengungkap arti dan makna teks atau data.

Penulis menyimpulkan hasil penelitian.
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